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ABSTRAK
Prevalensi stunting tertinggi di Kota Subulussalam tercatat di Kecamatan Rundeng sebanyak 276 kasus yang tersebar di tiga desa yaitu 50% di Desa Lae Mate, 25,7% di Desa Lae Pamualan dan 24,3% di Desa Kampong Badar. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam. Jenis penelitian ialah penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian merupakan seluruh balita stunting sebanyak 276 balita dan sampel sebanyak 73 orang. Uji statistik yang digunakan yaitu chi square test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 61,6% kunjungan ANC tidak lengkap, 60,3% tidak patuh mengonsumsi tablet Fe, dan 63% ASI tidak ekslusif. Disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan stunting di wilayah kerja Puskesmas Rundeng yaitu pemeriksaan ANC (p=0,000), pemberian tablet Fe selama kehamilan (p=0,031) dan pemberian ASI ekslusif (p=0,010). Disarankan kepada ibu balita agar meningkatkan kunjungan ANC minimal 6 kali agar dapat memantau kesehatan dirinya dan janinnya serta memberikan ASI secara ekslusif selama 6 bulan. Disamping itu, pihak puskesmas Rundeng diharapkan agar dapat melakukan penyuluhan kesehatan terkait pencegahan stunting agar dapat menurunkan angka stunting pada balita di wilayah kerjanya.
Kata Kunci: ASI Ekslusif, ANC, Pemberian Tablet Fe dan Stunting.

FAKTORS RELATED TO STUNTING IN TODDLERS IN THE WORKING AREA OF PUSKESMAS RUNDENG SUBULUSSALAM CITY IN 2023.
ABSTRACT
The highest stunting prevalence in Subulussalam City was recorded in Rundeng District as many as 276 cases spread across three villages, namely 50% in Lae Mate Village, 25.7% in Lae Pamualan Village and 24.3% in Kampong Badr Village. The purpose of this study was to determine the factors associated with stunting in toddlers in the working area of Rundeng Health Center Subulussalam City. This type of research is analytical survey research with a cross sectional approach. The population in the study was all stunted toddlers as many as 276 toddlers and a sample of 73 people. The statistical test used is the chi square test. The results showed that 61.6% of ANC visits were incomplete, 60.3% were non-adherent to taking Fe tablets, and 63% of breast milk was not exclusive. It was concluded that factors related to stunting in the Rundeng Health Center work area were ANC examination (p = 0.000), Fe tablets during pregnancy (p = 0.031) and exclusive breastfeeding (p = 0.010). It is recommended for mothers of toddlers to increase ANC visits at least 6 times in order to monitor the health of themselves and their fetuses and breastfeed exclusively for 6 months. In addition, the Rundeng health center is expected to be able to conduct health counseling related to stunting prevention in order to reduce stunting rates in toddlers in their work area.
Keywords: Exclusive breastfeeding, ANC, Fe tablets, and Stunting.
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PENDAHULUAN 
Secara global  terdapat 178 juta balita mengalami stunting. Afrika dan Asia menjadi dua benua dengan angka kejadian stunting tertinggdi dunia dengan persentase masing-masing yaitu 40% dan 36%. Di kawasan Asia, kasus stunting tertinggi ditemukan di kawasan Myanmar (35%), Vietnam (23%), Malaysia (17%) dan Singapura (4%). (1)
Berdasarkan hasil survei status gizi Indonesia, angka stunting turun dari 24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6% di tahun 2022. Ditinjau berdasarkan provinsi, prevalensi balita stunting di Indonesia pada tahun 2022 paling tinggi berada di NTT 35,5%, Sulawesi Barat 35%, Papua 34,6%, NTB 32,7% dan Aceh 31,2%. Prevalensi stunting paling rendah ditemukan di provinsi Bali sebanyak 8%. (2)
Risiko kematian dan kesakitan serta terhambatnya pertumbuhan kemampuan motorik dan mental yang dialami oleh balita sangat erat hubungannya dengan stunting. Stunting yang terjadi pada  balita sejak golden periode anak perlu menjadi perhatian khusus yang nantinya dapat menghambat perkembangan fisik dan mental anak serta meningkatkan risiko terjadinya lost generation. (3) 
Mengalami penurunan kemampuan intelektual, produktivitas dan peningkatan risiko menderita penyakit degeneratif di masa mendatang seperti penyakit infeksi sehingga akan berisiko berdampak terjadinya penurunan kualitas kognitif. Stunting juga meningkatkan risiko obesitas, dimana orang dengan tubuh pendek maka akan memiliki berat badan ideal yang rendah. (4) 
Dampak buruk yang timbul dari permasalahan stunting pada jangka pendek adalah meningkatnya kematian dan kesakitan serta biaya kesehatan. Akibat buruk jangka panjang turunnya kesehatan reproduksi, tidak optimalnya postur tubuh, meningkatkan risiko obesitas dan lainnya,  kemampuan belajar menurun serta rendahnya kualitas kerja yang berdampak pada turunnya produktivitas ekonomi. (5) 
Stunting pada balita dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor perilaku, pelayanan kesehatan, genetik, lingkungan, karakteristik keluarga, status sosial ekonomi dan infeksi. Faktor perilaku terdiri dari pemberian ASI ekslusif dan pemberian makanan tambahan (MP-ASI). Faktor pelayanan kesehatan terdiri dari terbatasnya layanan antenatal care dan layanan post natal care. Faktor genetik terdiri dari jenis kelamin dan tinggi badan orang tua. (6)
Data kesehatan Aceh tahun 2022 menunjukkan bahwa prevalensi angka stunting pada balita tertinggi berada di Kota Subulussalam 47,9%, Kabupaten Aceh Utara 38,3%, Kabupaten Pidie Jaya 37,8% dan paling rendah berada di Kabupaten Aceh Jaya 19,9% (7). Dinkes Kota Subulussalam (2023), menunjukkan bahwa data kasus stunting pada balita mencapai 1.724 kasus dari 5 kecamatan yang ada di wilayah Kota Subulussalam. Kasus balita stunting tertinggi dilaporkan di Kecamatan Rundeng sebanyak 276 kasus dan kasus balita stunting terendah dilaporkan di Kecamatan Longkib yaitu 29 kasus. (8) 
Data yang diperoleh peneliti dari Puskesmas Rundeng, diketahui bahwa jumlah balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng sebanyak 1.618 orang dengan jumlah stunting mencapai 276 kasus. Kasus stunting tertinggi ditemukan di Desa Lae Mate yaitu sebanyak 138 kasus (50%), disusul Desa Lae Pemualang sebanyak 71 kasus (25,7%) dan Desa Kampong Badar menjadi desa dengan kasus terendah sebanyak 67  kasus (24,3%). (9)
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 10 ibu yang memiliki balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Rundeng diketahui bahwa 7 dari ibu balita memiliki riwayat pendidikan rendah, status sosial keluarga menengah kebawah, tidak memahami pentingnya pemenuhan gizi hamil dan gizi balita, memiliki perilaku yang tidak mendukung upaya pencegahan stunting seperti memberikan ASI ekslusif hanya sampai usia anak 4 bulan kemudian akan diberikan makanan pendamping seperti bubur tim, pisang, dan susu formula. Selain itu, diketahui pula bahwa ketika masa kehamilan ibu tidak melakukan pemeriksaan antenatal  care secara lengkap. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih banyak faktor-faktor yang menghambat keberhasilan upaya pencegahan stunting.
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan  dengan stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam. 


METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei yang bersifat deskriptif analitik kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional.   Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh balita yang ada di 3 desa dengan jumlah stunting tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam yang berjumlah 276 balita dan besaran sampel penelitian ini ialah 73 balita. 
Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik Cluster Random Sampling dikarenakan populasi yanng cukup luas. Data penelitian dianalisis dengan teknik analisis univariat dan analisisi bivariat dengan uji chi square test. 

HASIL
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan kunjungan ANC tidak lengkap balita menderita stunting sebanyak 37 orang (82,2%). Chi square test menunjukkan nilai p sebesar 0,000 yang bermakna ada hubungan antara kunjungan ANC dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam. [Tabel.1]
Hasil  penelitian menunjukkan sebagian besar responden dengan pemberian tablet Fe selama kehamilan kategori tidak patuh balita menderita stunting sebanyak 32 orang (72,7%). Chi square test menunjukkan nilai p sebesar 0,031 yang bermakna ada hubungan antara pemberian tablet Fe selama kehamilan dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam. [Tabel.2]
Terakhir, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan pemberian ASI tidak ekslusif balitanya menderita stunting sebanyak 34 orang (73,9%). Chi square test menunjukkan nilai p sebesar 0,010 yang bermakna ada hubungan antara pemberian ASI Ekslusif dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam. [Tabel.3]

PEMBAHASAN
1. Hubungan Kunjungan ANC dengan kejadian stunting pada balita 
Hasil uji chi square diperoleh p value sebesar 0,000 atau p value < 0,05 yang bermakna ada hubungan yang signifikan antara kunjungan ANC dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam.
Sejalan dengan hasil tersebut, penelitian yang dilakukan Fentiana dkk (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pelayanan ANC sesuai standar dengan kejadian stunting pada balita dengan p value sebesar 0,001. (10) 
Penelitian yang dilakukan oleh Montol dkk (2022) menunjukkan hal yang serupa bahwa pelayanan ANC yang dilakukan ibu mempegaruhi kejadian stunting pada anak usia 2-3 tahun di Puskesmas Bilalang Kota Kotamobagu. Ibu dengan frekuensi antenatal care kurang dari 6 kali berpeluang 2,8 kali lebih berisiko mengalami stunting dibandingkan dengan ibu yang melakukan pemeriksaan antenatal care ≥ 6 kali. (11)
Penelitian yang dilakukan oleh Khoeroh & Alfiyanti (2017) tentang pelaksanaan status gizi balita stunting menunjukkan presentase cakupan ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal care pada saat kunjungan K1 yaitu 95,6% serta kunjungan K4 sebanyak 83,5%. Kepatuhan ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan ANC sangat mempengaruhi prevalensi stunting. dalam pemeriksaan antenatal care akan dilakukan observasi, edukasi dan penanganan medik pada ibu hamil untuk memperoleh suatu proses kehamilan dan persiapan persalinan yang aman. (12)
Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh Andriani (2019) yang menyatakan pemeriksaan ANC sangat penting untuk kesehatan ibu dan janin. Dimana kematian ibu dan janin dapat dikurangi dengan pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) secara teratur karena setiap kunjungan mulai dari K1 sampai K4 merupakan indikator untuk melihat kualitas pelayanan ibu hamil. Dalam pemeriksaan yang wajib kepada ibu hamil dengan pemeriksaan berkualitas 10 T dapat menjadi deteksi awal komplikasi pada ibu hamil untuk merujuk atau mengatasi kehamilan secara dini. (13) 
Frekuensi pemeriksanaan ANC minimal 6 kali selama periode hamil. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi anamnesis dan pemantauan ibu dan janin, mengenali kehamilan risiko tinggi, imunisasi, nasihat dan penyuluhan, mencatat data yang tepat setiap kunjungan.
 Sedangkan Kemenkes RI (2020) mengatakan pemeriksaan kehamilan terdiri dari mengukur tinggi badan ibu, mengukur LILA, menimbang BB ibu dan mengukur tekanan darah, mengukur TFU, menghitung detak jantung janin, status imunisasi TT, memberikan tablet Fe, pemeriksaan lab, konseling, tatalaksana dan atau pengobatan. (14) 
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa sebagian besar ibu tidak lengkap dalam melakukan ANC selama kehamilan yaitu tidak mencapai 6 kali pemeriksaan. Pemeriksaan ANC yang tidak lengkap disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan dukungan keluarga. Dimana pengetahuan ibu yang rendah serta kurangnya dukungan keluarga untuk mengantar ibu hamil ke pelayanan kesehatan menyebabkan cakupan ANC rendah. Sehingga perlu dilakukan penyuluhan kesehatan terkait pentingnya pemeriksaan ANC bagi ibu dan janin serta pencegahan stunting agar pengetahuan ibu dan keluarga meningkat yang berakibat pada kelengkapan cakupan ANC dan kasus stunting dapat ditangani dengan baik dan optimal terutama dalam pencegahan stunting selama kehamilan. 

2. Hubungan Pemberian Tablet Fe selama Kehamilan dengan kejadian stunting pada balita 
Hasil uji chi square diperoleh p value sebesar 0,031 atau p value < 0,05 yang bermakna ada hubungan yang signifikan antara pemberian tablet Fe selama kehamilan dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam.
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maysyura dkk (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pemberian tablet Fe 90 tablet dengan terjadinya stunting pada bayi usia 12-24 bulan. Ibu yang mengonsumsi tablet Fe kurang dari 90 tablet memiliki 4 kali risiko terjadinya stunting dibandingkan dengan ibu yang mengonsumsi tablet Fe ≥ 90 tablet. (15) 
Serupa dengan hasil tersebut, penelitian yang dilakukan Bingan tahun 2020 menunjukkan bahwa kondisi ibu selama kehamilan baik postur tubuh dan gizi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya stunting. Ibu yang patuh mengonsumsi tablet Fe memiliki risiko lebih kecil untuk terjadinya anak pendek (stunting) jika dibandingkan dengan ibu yang tidak mengonsumsi tablet Fe. 
Teori yang dikemukakan oleh Syarif (2022) menugungkapkan bahwa pemberian tablet besi atau suplementasi tablet besi (Fe) yang dilakukan oleh pemerintah merupakan salah satu upaya penanggulangan anemia pada ibu hamil. 
Suplementasi tablet besi dianggap cara yang efektif karena kandungan besinya padat dan dilengkapi dengan asam folat. Nutrisi yang baik bagi ibu hamil ialah makanan yang tinggi kandungan zat besi dan pemberian vitamin atau suplemen zat besi karena dapat membantu memastikan bahwa tubuh memiliki cukup zat besi dan asam folat. (16) 
Kepatuhan meminum tablet besi (Fe) ialah meminum tablet Fe sesuai anjuran tenaga medis. Dosis pemberian tablet Fe sehari sebanyak 1 Fe secara berturut-turut minimal 90 hari selama masa kehamilan. Tingkat kepauhan ini mempunyai pengaruh terhadap kejadian anemia pada ibu hamil. Ibu hamil yang tidak memiliki kepatuhan mengonsumsi tablet Fe akan beresiko  0,022 kali menderita anemia dibandingkan ibu yang memiliki kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe selama kehamilan.  
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa sebagian besar ibu tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe sehingga tindakan pencegahan stunting tidak optimal. Ketidakpatuhan tersebut dapat dilihat dari konsumsi tablet Fe tidak sampai 90 butir, dimana ibu hanya akan mengonsumsi tablet Fe ketika mereka mau saja dan tidak menghabiskannya. Kondisi tersebut dapat menyebabkan risiko  terjadinya anemia saat kehamilan dan menjadi salah satu risiko terjadinya stunting pada balita setelah dilahirkan. Sehingga diharapkan kepada anggota keluarga untuk senantiasa mengingatkan ibu untuk mengonsumsi tablet Fe secara rutin dan menghabiskan 90 butir tablet tersebut serta jika ada keluhan lain dapat ke petugas kesehatan untuk mendapatkan tablet Fe tambahan. 

3. Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dengan kejadian stunting pada balita 
Hasil uji chi square diperoleh p value sebesar 0,010 atau p value < 0,05 yang bermakna ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI ekslusif dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam tahun 2023.
Sejalan dengan hasil penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Sampe dkk (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan pemberian ASI ekslusif dengan kejadian stunting. Balita yang tidak diberikan ASI ekslusif berpeluang 61 kali lipat mengalami stunting dibandingkan balita yang diberi ASI ekslusif. Kemudian, balita yang tidak diberikan ASI ekslusif memiliki peluang 98% untuk mengalami stunting. (17) 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Irwandi (2021) menunjukkan ASI ekslusif merupakan faktor protektif terhadap kejadian stunting pada bayi sehingga pemberian ASI ekslusif dapat menurunkan kejadian stunting pada bayi. ASI ekslusif dapat memberikan perlindungan sebesar 0,5 kali untuk mencegah kejadian stunting pada balita. (18) 
Hasil tersebut diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh Sulistyoningsih (2020) yang mengungkapkan bahwa ASI ekslusif adalah pemberian ASI saja pada bayi sampai usia 6 bulan tanpa tambahan cairan ataupun makanan lain seperti biskuit, pisang, pepaya, bubur, susu dan nasi. Pemberian ASI secara ekslusif  merupakan salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan asupan gizi pada bayi dan mencegah terjadinya stunting pada anak. Selain itu, ASI juga dapat menjadi antibodi bagi bayi sehingga bayi akan lebih jarang menderita sakit dan akan menekan angka kesakitan serta kematian. 
Menurut Kusumayanti & Nindya (2017), bayi yang mendapatkan ASI ekslusif merupakan bayi yang hanya menerima ASI saja sehingga tidak ada cairan atau padatan lainnya diberikan, bahkan air dengan pengecualian rehidrasi oral atau tetes/sirup vitamin, mineral atau obat-obatan. Keberhasilan ASI secara ekslusif dapat dipengaruhi oleh faktor seperti status pekerjaan. ibu yang bekerja akan memiliki banyak waktu untuk merawat bayinya termasuk memberikan ASI Ekslusif.
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa ibu yang memiliki balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam sebagian besar tidak memberikan ASI secara ekslusif sehingga kasus stunting belum dapat ditangani dengan baik. Kondisi tersebut disebabkan oleh ibu memberikan makanan selain ASI terlalu dini (< 6 bulan). Makanan yang sering diberikan ibu kepada balita dirumah diantaranya ialah susu formula, pisang, dan bubur. 
Pemberian makanan pendamping ASI terlalu dini dapat meningkatkan risiko terjadinya stunting karena sistem pencernaan berusia < 6 bulan kurang baik dalam mencerna makanan sehingga dapat menyebabkan gangguan pencernaan. Dengan demikian perlu dilakukan penyuluhan kesehatan terkait pentingnya pemberian ASI ekslusif selama 6 bulan pertama kehidupan balita dan kemudian pada bulan ke 6 diberikan makanan pendamping ASI guna memenuhi kebutuhan nutrisi/gizi balita pada golden age sehingga stunting dapat dicegah dan status kesehatan balita dicapai setinggi-tingginya. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya ialah :
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara pemeriksaan ANC dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam dengan p value sebesar 0,000 < 0,05. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian tablet Fe selama kehamilan dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam dengan p value sebesar 0,031 < 0,05
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Ekslusif dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam dengan p value sebesar 0,010 < 0,05.

Diharapkan kepada ibu balita diharapkan agar dapat meningkatkan kunjungan ANC minimal 6 kali selama kehamilan agar dapat memantau kesehatan janin, kemudian diharapkan pula dapat memberikan ASI secara ekslusif selama 6 bulan dan dilanjutkan dengan pemberian MP-ASI serta patuh dalam mengonsumsi tablet Fe yang diberikan oleh petugas kesehatan sehingga stunting dapat dicegah dengan baik.
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LAMPIRAN
Tabel [1]. Tabulasi Silang Hubungan Kunjungan ANC dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam
	

No
	
Kunjungan ANC

	Kejadian Stunting
	

P value
	

α

	
	
	Tidak Stunting
	Stunting
	Total
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	1
	Lengkap
	20
	71,4
	8
	28,6
	28
	100
	
0,000
	
0,05

	2
	Tidak Lengkap
	8
	17,8
	37
	82,2
	45
	100
	
	

	
	Total
	28
	38,4
	45
	61,6
	73
	100
	
	


Sumber: Data Primer 2023 

Tabel [2]. Tabulasi Silang Hubungan Pemberian Tablet Fe Selama Kehamilan dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam
	

No
	
Pemberian Tablet Fe Selama Kehamilan

	Kejadian Stunting
	

P value
	

α

	
	
	Tidak Stunting
	Stunting
	Total
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	1
	Patuh
	16
	55,2
	13
	44,8
	29
	100
	
0,031
	
0,05

	2
	Tidak Patuh
	12
	27,3
	32
	72,7
	44
	100
	
	

	
	Total
	28
	38,4
	45
	61,6
	73
	100
	
	


Sumber: Data Primer 2023 

Tabel [3]. Tabulasi Silang Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Rundeng Kota Subulussalam
	

No
	
Pemberian ASI Eksklusif

	Kejadian Stunting
	

P value
	

α

	
	
	Tidak Stunting
	Stunting
	Total
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	1
	Eksklusif
	16
	59,3
	11
	40,7
	27
	100
	
0,010
	
0,05

	2
	Tidak Eksklusif
	12
	26,1
	34
	73,9
	46
	100
	
	

	
	Total
	28
	38,4
	45
	61,6
	73
	100
	
	


Sumber: Data Primer 2023 
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